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INTISARI

Herawaty, Nana., Prabandari, Sari., Susiyarti., 20@. Formulasi Dan UJI
Sifat Fisik Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Atsi ri Daun Kemangi
(Ocimum sanctum L) Dan Sereh Cymbopogogon citratus)

Dalam kondisi pandemi Covid-19 saat ini, lilin amerapi telah menjadi
kebutuhan masyarakat sebagai salah satu altermpifgobatan dengan
memanfaatkan bahan alam yang popularitasnya semakiingkat. Bahan alam
yang dapat digunakan untuk aromaterapi salah satadglah daun kemangi dan
sereh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahakap kombinasi minyak atsiri
daun kemangi @cimum sanctunl) dan sereh GQymbopogon citratysdapat
diformulasi menjadi lilin aromaterapi.

Penelitian dilakukan secara eksperimen di labatato Minyak atsiri
daun kemangi dan sereh diperoleh d&fCommerce Setelah minyak atsiri
diperoleh kemudian dipisahkan secara Kromatografiit Tipis. Digunakan fase
diam silica gel, fase gerak kloroform-benzen urgaipel daun kemangi dan fase
gerak toluene-etil asetat untuk sampel sereh. Kanudibuat sediaan lilin
aromaterapi dengan konsentrasi formula | (3% : 2G®mula Il (2% : 10%) ,
dan formula 1l (1% : 5%) dan dilakukan evaluasiasifisik sediaan lilin
aromaterapi dengan uji organoleptis, uji titik keleuji waktu bakar dan uiji
kesukaan terhadap 20 responden.

Hasil evaluasi sediaan lilin aromaterapi berpemigaerhadap sifat fisik
lilin aromaterapi. Berdasarkan hasil evaluasi difak, formula Ill memiliki sifat
fisik yang baik karena memiliki titik leleh yangntjgi dan waktu bakar paling
lama. Pada formula | banyak disukai karena memidasentrasi minyak atsiri
yang lebih besar.

Kata kunci: Minyak atsiri daun kemangi, Minyak atsiri sereh, Lilin
aromaterapi, Uji sifat fisik sediaan



ABSTRACT

Herawaty, Nana., Prabandari, Sari., Susiyarti., 2020. The Formulation And
Test Of Physical Properties Of Aromateraphy Candle Of Basil Leaves (Ocimum
sanctum L) And Lemongrass (Cymbopogogon citratus) Combination.

In the current conditions of the Covid-19 panderaromatherapy candles
have become a necessity for the community as amnattve treatment by
utilizing natural ingredients whose popularity iacreasing. One of natural
ingredients used for aromatherapy is basil and legrass. This study aimed to
determine whether the essential oil combinatiobasil leaves (Ocimum sanctum
L) and lemongrass (Cymbopogon citratus) can be ftated into aromatherapy
candles.

The experiment was conducted in the laboratorg. 89sential oils of basil
and lemongrass were gainded from E-Commerce andepsd through Thin
Layer Chromatography. Silica gel stationary phaskloroform-benzene mobile
phase for basil leaves and toluene-ethyl acetatbilsn@hase for lemongrass
samples. Then the materials (for making aromathgreandle) were made in
three different concentrations of formula | (3%292)) formula Il (2%: 10%), and
formula 1l (1%: 5%). Test of physical properties the materials included
organoleptic test, test melting point, burn timesttand preference test from 20
respondents.

The results of the test of the materials for arthmeeapy candle showed
that there was an affect on the physical propertbésaromatherapy candles.
Based on the findings of physical properties téstnula Ill resulted the best
because of high melting test point and the longeshing time. Formula | was
widely preferred for greater concentration of edsaroils.

Key words: Basil essential oil, Lemongrass essential oil, Aromatherapy candles,
Test the physical properties of the preparation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi padat $ni, masyarakat
lebih banyak melakukan aktivitas dirumahnya masingasing seperti para
pekerja kantoran, guru dan juga dosen yang melakpk&erjaanya dirumah
(work from homg juga para siswa dan siswi yang melakukan sistem
pembelajaran daring secaraline Hal tersebut bisa memicu stress dan perlu
dilakukan adanya relaksasi sebagai terapi untukgorangi stress sekaligus
dapat meningkatkan kualitas tidur, mengurangi kesam, dan rasa gelisah
yang berlebih. Maka dari itu mereka cenderung rigrtantuk melakukan

relaksasi salah satunya dengan menggunakan kiimaterapi.

Aromaterapi merupakan suatu metode pengobatamatifeyang berasal
dari bahan tanaman yang mudah menguap, dikenanpeitali dalam bentuk
minyak esensial. Minyak atsiri yang diuapkan jugendgap sebagai
komponen utama dalam aromaterapi dimana menimbutiabagai efek
seperti, antiinflamasi, antiseptik, merangsang unafgkan, dan merangsang
sirkulasi darah. Aromaterapi meyakini bahwa mingadiri dapat digunakan
tidak hanya untuk pengobatan dan pencegahan péntetkpi juga efeknya

terhadap mood, emosi, dan rasa sehat (Zuddin &ki9)1

Seorang ahli pengobatan terkenal bernama Ayurveslah mencoba

dengan menggunakan berbagai macam minyak esenalam dpraktek



pengobatannya. Hal ini diakui oleh Hippocrates,otokkedokteran dari
Yunani yang menyatakan bahwa mandi dan melakukamjgtan dengan
menggunakan bahan — bahan wewangian (minyak eBebpis@ menjadikan
tubuh selalu segar dan tetap sehat. Pendapat sprggddikemukakan pula
oleh Theophrastus, bahwa kandungan zat aromatik) yardapat dalam
tanaman ternyata memiliki respons yang baik tenmakiendisi pikiran,

perasaan dan kesehatan tubuh (Hafid, 2017).

Ada banyak sekali pilihan aromaterapi yang hadirpdsaran, salah
satunya yang tersedia adalah dalam bentuk lilimaterapi. Pada umumnya
lilin hanya berfungsi sebagai sumber penerangan skrara fisik tidak
menarik. Saat ini penggunaan lilin sebagai aroraptedigunakan selain
karena hemat energi karena tidak membutuhkanklistal itu juga memiliki
efek samping yang minimal karena tidak menggunakaman kimia
berbahaya. Lilin aromaterapi dalam pembuatannyaggerakan beberapa
bahan dan salah satunya menggunakan minyak esgas@gimemiliki wangi
aromaterapi. Lilin beraroma tidak hanya digunakaneka wanginya, tapi
juga karena mampu mengubah suasana hati seseormgdmlebih baik
serta memiliki manfaat diantaranya yaitu untuk nygia&an suasana nyaman,
meningkatkan energi, menambah konsentrasi, menguratres, dan
mengendalikan rasa sakit. Sehingga beberapa belakhir produksinya
mengalami peningkatan dengan memanfaatkan bahansalaagai salah satu
alternatif pengobatan komplementer yang populary@semakin meningkat

di dunia kesehatan.



Bahan alam yang dapat digunakan sebagai lilin aterapi salah satunya
adalah daun kemangO¢imum sanctuni) dan juga serehGymbopogon
citratus). Kedua bahan alam tersebut digunakan sebagaiatecapi karena
mengandung minyak atsiri yang menghangatkan danbua&nmyaman. Akan
tetapi, sumber daya alam tersebut belum dimanfaatkaara optimal bagi

kepentingan masyarakat luas.

Dari penggunaan bahan alam daun kema@ginjum sanctuniL) dan
sereh Cymbopogon citratyssebagai sediaan lilin aromaterapi. Untuk itu
penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Foasuldan Uji Sifat Fisik
Lilin Aromaterapi Kombinasi Minyak Atsiri Daun Kemgi (Ocimum
sanctumlL) dan Sereh@ymbopogon citratys

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarsebeit dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu sebagai berikut
1) Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi komlpmagak atsiri daun

kemangi Ocimum sanctunh) dan sereh@ymbopogon citratyssebagai

zat aromatik terhadap sifat fisik lilin aromaterapi
2) Formula manakah konsentrasi kombinasi minyak atkiin kemangi

(Ocimum sanctuniL) dan sereh @ymbopogon citratysyang memiliki

sifat fisik yang baik pada sediaan lilin aromat&?ap
3) Formula manakah konsentrasi kombinasi minyak atsaun kemangi

(Ocimum sanctunlL) dan sereh Qymbopogon citratysyang paling

banyak disukai responden?



1.3 Batasan Masalah

1) Sampel yang digunakan adalah minyak atsiri daunakgmO©cimum
sanctumL) dan minyak atsiri serefC¢ymbopogon citratysyang didapat
dari E-Commerce&lengan merekappy green.

2) Melakukan uji organoleptis dan uji kromatografi ikagipis terhadap
minyak atsiri.

3) Lilin aromaterapi dibuat dengan perbandingan kotmaenminyak atsiri
yang berbeda.

4) Melakukan uji sifat fisik lilin aromaterapi meligutuji organoleptis, uji

titik leleh, uji waktu bakar lilin, dan uji kesukaa

1.4 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasbikasi minyak
atsiri daun kemangi Gcimum sanctumL) dan sereh Gymbopogon
citratus) sebagai zat aromatik terhadap sifat fisik lilioraaterapi

2) Untuk mengetahui konsentrasi kombinasi minyak iaté&un kemangi
(Ocimum sanctunL) dan sereh Qymbopogon citratysyang memiliki
sifat fisik yang baik pada sediaan lilin aromaterap

3) Untuk mengetahui formulasi lilin aromaterapi kondsn minyak atsiri
daun kemangi @cimum sanctuni) dan sereh Qymbopogon citratys

yang paling banyak disukai responden.

1.5 Manfaat Penelitian

1) Bagi Peneliti



2)

3)

a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasagepghuan dan
teknologi yang lebih mendalam terutama pada perabusgdiaan lilin
aromaterapi kombinasi minyak atsiri daun kemag@gihum Sanctum
L) dan sereh@ymbopogon citratys

Bagi Mahasiswa

a) Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuagemae
minyak atsiri dari daun kemangO¢imum sanctunl) dan sereh
(Cymbopogon citratys sebagai zat aromatik pada sediaan lilin
aromaterapi.

b) Menambah referensi tentang cara pembuatan lilimaterapi.

Bagi Masyarakat

a) Memberikan solusi mengenai pemanfaatan daun kendargisereh
menjadi suatu produk yang mempunyai nilai jual yiaingh.

b) Memberikan manfaat bagi konsumen sebagai bahamatifeterapi
kesehatan yang lebih mudah

c) Terciptanya produk lilin aromaterapi kombinasi nakyatsiri daun

kemangi dan sereh.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Pembeda Zuddin dkk. Rusli dkk. 2018 Herawaty, 2020
2019
1 Judul Pembuatan dan Formulasi sediaan Formulasi dan uji
uji hedonik lilin  lilin aromaterapi sifat fisik lilin
aromaterapi dari sebagai anti aromaterapi
minyak daun nyamuk dari minyak atsiri daun
mint (Mentha minyak atsiri daun kemangi Ocimum
piperita L), dan  nilam (Pogostemon sanctuml) dan
minyak cablin Benthdan  kombinasi minyak
rosemary kombinasi minyak atsiri sereh
(Rosmarinus atsiri buah jeruk (Cymbopogogon
officinalis) nipis (Citrus citratus)
aurantifolia
Swingle
2 Sampel minyak daun Daun nilam Daun kemangi
mint (Mentha (Pogostemon cablir (Ocimum sanctum
piperita L), dan  Benth dan buah L) dan Sereh
minyak jeruk nipis Citrus  (Cymbopogon
rosemary aurantifolia citratus)
(Rosmarinus Swingle
officinalis)
3 Metode Metode yang Metode yang Metode yang
Penelitian digunakan dalarmr digunakan dalam  digunakan dalam
penelitian ini penelitian ini penelitian ini
adalah adalah eksperimen adalah eksperimen
eksperimen kuantitatif dengan kualitatif dan
kuantitatif kuesioner. kuantitatif dengan
dengarvisual kuesioner.
analog scale
(VAS) dan

kuesioner.




4 Hasil
Penelitian

Nilai kekerasan

Hasil penelitian

Kombinasi

lilin 52 mm — 69 menunjukan bahwa minyak atsiri daun

mm, titik leleh
50° C - 56 C,
waktu bakar lilin
paling lama pade
30 : 10. Uji
kesukaan denga
komposisi 20 :
30 terhadap
aroma lilin saat
dibakar dengan
konsentrasi 2%
dan 3%, dan
efek terapi yang
dirasakan oleh
panelis rileks
dan segar.

sediaan yang dibua
memiliki warna
sama dan aroma
berbeda, karena
konsentrasi minyak
atsiri yang
bervariasi, titik
leleh antara 44C —
57 °C sesuai syarat
evaluasi fisik lilin
menurut SNI 42C
—60°C, waktu
bakar formula A
yang paling lama
karena konsentrasi
minyak atsiri lebih
sedikit, efektifitas
lilin cukup optimal
dalam mengusir
nyamuk, dan
formula yang
paling disukai
adalah formula C.

kemangi dan
minyak atsiri
sereh berpengaruh
terhadap sifat fisik
lilin aromaterapi.
Formula lll
menunjukan
konsentrasi
kombinasi minyak
atsiri terbaik
dibanding dengan
formula Il dan
formula | karena
konsentrasi
minyak atsiri yang
terlalu tinggi akan
mempengaruhi
sifat fisik lilin

yaitu titik leleh
dan waktu
bakarnya dan
formula yang
lebih banyak
disukai adalah
formula I.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Daun Kemangi@cimum sanctum L)

Kemangi Ocimum sanctunh) merupakan tanaman yang tumbuh
liar yang sangat mudah ditemukan di pekarangan uraub lanskap
lainnya serta diperdagangkan secara luas di bdaripagar tradisional
dan pasar modern. Tanaman ini tumbuh ditempat teerhlnka maupun
agak teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan.b@ibnkurang lebih

300 m diatas permukaan laut (Berlian, dkk. 2016).

Tanaman Kemangi adalah sejenis tanaman hemafradg y
tumbuh didaerah tropis. Tanaman ini termasuk kedal&amily
lamiaceae. GenusOcimum memiliki lebih dari 150 spesies dan
O.basilicum merupakan jenis yang telah dibudidayakan sebagai

penghasil minyak esensial (javanmagtlal, 2002; Sajjadi, 2006).

Said-Al Ahl et al (2015) menyatakan di Mesir dikenal empat
varietas kemangi yaitu3(basilicum var odoratus, O.basilicum var. alba,
O.basilicum var. thyrsiflorum dan O.basilicum vgurpurascens dan
keempat varietas tersebut memiliki kandungan mingaknsial yang

berbeda.



Tanaman ini banyak tumbuh di Indonesia. Seiring gdan
meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, makgar telah
memanfaatkan tanaman kemangi sebagai hasil alag rp@njadi nilai
ekonomi yang tinggi, biasanya masyarakat menjaditamn kemangi
sebagai obat, pelengkap masakan atau sebagaina(@pafan, dkk.

2016)

a. Klasifikasi Tanaman Kemangi

Ocimum sanctunatau yang sering dikenal di Indonesia dengan

nama kemangi mempunyai sistem klasifikasi sepertkbt ini:

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta
Superdivision : Spermatophyta
Division : Magnoliophyta
Kelas : Magnolipsida
Subkelas . Asteridae

Ordo : Lamiales

Famili : Lamiaceae
Genus : Ocimum

Spesies Ocimum sancturh.
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. Nama Daerah

Tanaman herba ini awalnya diperkenalkan di India slekarang
telah menyebar di seluruh dunia termasuk Indoné&tiap kemangi
memiliki nama khusus. Kemangi dikenal dengan naseah Saraung
(Sunda), Lampes (Jawa Tengah), Kemangek (Madukais-uku (Bali),

Lufe-lufe (Ternate), Hairy Basil (Inggris) (Voight995).
. Morfologi Tanaman Kemangi

Kemangi merupakan tanaman semak semusim dengan 88g-
150 cm, batangnya berkayu, segi empat, beralurcabang dan
memiliki bulu berwarna hijau dan kadang keunguaaurihya tunggal
dan berwarna hijau, bersilang, berbentuk bular telungnya runcing,
pangkal tumpul, tepi bergerigi, dan pertulangan ndaaenyirip,
memiliki aroma yang khas. Bunga majemuk berberdnklan memiliki
bulu tangkai pendek berwarna hijau, coklat tuajnyg berukuran
kecil, tiap buah terdiri dari empat biji yang barwa hitam, akarnya

tunggang dan berwarna putih kotor (Depkes RI, 2001)

Gambar 2.Daun Kemangi@Qcimum sancturh)

(Yuwono, 2015)
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d. Kandungan dan Manfaat Kemangi

Kandungan senyawa yang terdapat pada kemangi askatglawa
fenolik yaitu, cirsimaritin, cirsilineol, apigeninsotymusin, tannin dan
asam rosmarinat, dan jumlah yang cukup besar dgearel (komponen
utama minyak atsiri) (Ihsanto, 2018). Daun kemd&agyia akan mineral
makro vyaitu kalsium, fosfor, dan magnesium, jugangamdung
betakaroten dan vitamin C. Daun kemangi juga meshgrag komponen
non gizi antara lain senyawa flavonoid dan eugeholton, anetol,

arginin dan minyak atsiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Has&éhk, (2016 :
18) Tanaman ini diketahui memiliki kandungan zdiaggi antibakteri
dan antijamur. Orientin dan vicenin di dalam kemamgampu
melindungi struktur sel tubuh. Sedangkan sineol daycene dan
eugenol berfungsi sebagai antibiotik alami dan pamédangan.
Kandungan yang terdapat dalam kemangi antaral&iorfoid, glikosil,
asam gallic dan esternya, asam cafeic, dan minyaki a/ang

mengandung eugenol (70,5%) sebagai komponen utama.

2.1.2 Sereh Cymbopogon citratus)

Cymbopogon citratusatau lebih dikenal di masyarakat sebagai
tanaman sereh dapur adalah tumbuhan anggota soiutry- rumputan
atau Poaceae yang dimanfaatkan sebagai bumbu daptuk

mengharumkan makanan. Serai merupakan tumbuhanmangpunyai
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kemiripan dengan tanaman daun bawang. Awal mulaeyai berasal
dari Ceylon dan Sri Lanka yang akhirnya menyebar tdanbuh secara
luas di daerah — daerah yang tropis termasuk Ndgdosmesia. Tanaman
sereh dapat hidup pada daerah yang udaranya pasgsum dingin,
sampai ketinggian 1.200 meter di atas permukaain &eiring dengan
meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, makgar telah
memanfaatkan tanaman sereh sebagai hasil alam ry@mgadi nilai
ekonomi yang tinggi, biasanya masyarakat menjadareh sebagai
alternatif pengobatan tradisional yang dibuat sebagnyak pijat yang
dapat diaplikasikan untuk membantu melemaskan atodyedakan
kejang, sebagai obat batuk dan juga dapat melegaaapasan karena
sifatnya yang menyegarkan, menghangatkan dan dapanbuat

nyaman.

Secara umum, sereh dibagi menjadi 2 jenis, yaitehselapur
(lemongrasy dan sereh wangisitronelld). Keduanya memiliki aroma
yang berbeda. Minyak sereh yang selama ini dikehalndonesia
merupakan minyak sereh wangit(onella oil) yang biasanya terdapat

dalam komposisi minyak tawon dan minyak gandapura.

Sereh dapur terbagi menjadi 2 varietas, yaitu sél@tuosus
(Cymbopogon flexuosusdan sereh citratusCymbopogon citratys
Dalam dunia perdagangan minyak atsiri, minyak sésxtuosus disebut
sebagaiEast Indian lemongrass o{iminyak sereh dapur India Timur).

Sedangkan sereh citratus dikenal denyéest Indian lemongrass oll
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(minyak sereh dapur India Barat). Keduanya dapatbtth subur di
Indonesia meskipun yang terbanyak adalah j@fest Indian lemongrass
oil (minyak sereh dapur India BaraBerbedaan yang sangat jelas dari
keduanya terletak pada sifat — sifat minyak astgang dihasilkan.
Minyak sereh India Timur lebih berharga dari paudid Barat, terutama

karena kandungan sitralnya yang lebih tinggi.
a. Klasifikasi Tanaman Sereh

Menurut Sustidianto dan Purwantoro (2017) klasikdari serai

(Cymmbopogon citratdsadalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Cymbopogon
Spesies Cymbopogon citratus

b. Nama Daerah

Serai atalCymbopogon citratuserupakan tumbuhan berasal dari
Ceylon dan Sri Lanka yang akhirnya menyebar darbtdmsecara luas

di daerah — daerah yang tropis termasuk Negaran&si@. Dikenal juga
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dengan nama serai dapur (Indonesia), sereh (Surtda), bubu

(Halmahera) (Sustidianto dan Purwantoro, 2017).
c. Morfologi Tanaman Sereh

Cymbopogon citratusatau lebih dikenal di masyarakat sebagai
tanaman sereh dapur. Sereh dapur umumnya dapatulundeal
didaerah dengan ketinggian 100 — 400 m. Sereh dapuriliki jenis
akar serabut yang berimpang pendek serta batary lyargerombol.
Kulit luar berwarna putih atau keunguan dan lapisatam batang
berisi umbi untuk pucuk berwarna putih kekuning&ereh dapur
memiliki daun yang kesat, panjang dan kasar hampmyerupai daun
lalang. Memiliki panjang sekitar 50 — 100 cm dentgar kurang lebih
2 cm dengan daging daun tipis serta permukaan dgrarb bawah

bertekstur halus (Sustidianto dan Purwantoro, 2017)

4‘,4__ &

Gambar 2.5ereh Cymbopogon citratys
(Risa, 2020)

d. Kandungan dan Manfaat Sereh

Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanamani skxpur

antara lain pada daun serai dapur mengandung O,#9gakn atsiri
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dengan komponen yang terdiri dari sitral, sitroh@®&-85%),a-pinen,
kamfen, sabinen, mirsef-felandren, p-simen, limonen, cis-osimen,
terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4-Oly-terpineol, geraniol,
farnesol, metil heptanon, n-desilaldehida, dipenteretil heptanon,
bornil asetat, geranil format, terpinil asetatyosielil asetat, geranil

asetat, daf-kariofilen oksida (Rusli dkk, 1979).

Menurut Sustidianto dan Purwantoro (2017), senyawt@ma
penyusun minyak serai adalah sitronelal, sitronettam geraniol.
Gabungan ketiga komponen utama minyak serai dikeglahgai total
senyawa yang dapat di destilasi. ketiga komponénmienentukan

instensitas bau harum, nilai, dan harga minyaki.sera

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ewandika(2012),
dengan menggunakan metode kromatografi lapis ¢ilid) diketahui
bahwa kandungan fitokimia yang terdapat pada séapur adalah

tanin, flavonoid, fenol, karbohidrat dan minyak resial.

Sereh dipercaya memiliki berbagai macam manfaattatianya
adalah: Mengatasi gigi berlubang, melawan radileddals, mengontrol
tekanan darah, meringankan gejala sindrom pramessirmengatur
fungsi otot, mengatasi kecemasan dan menurunkai lmeadan. Minyak
atsiri sereh dapur dikenal dengan istiMlest Indian lemongrass oil
(minyak serai dapur India Barat) atau minyak seitaatus. Minyak ini

mengandung antibakteri dan anti jamur, sehinggairndigan untuk
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membuat obat — obatan. Bahkan di Cina, minyak iguirthkan untuk
pengobatan penyakit — penyakit ringan, sepertitskdépala, perut,
influenza, rematik, dan keram perut. Selain itunyak sereh dapur
yang dihasilkan dapat digunakan untuk pijat relakskan rematik.
Minyak sereh dapur berwarna kuning, dengan kekamtghng pekat,
berbau segar seperti lemon dan memiliki kemiripaangv dengan

minyak sereh wangi.
2.1.3 Minyak Atsiri

Minyak atsiri yang dikenal sebagai minyak eteriauaiminyak
terbang dihasilkan oleh tanaman. Minyak atsiri slilkan dari bagian
tanaman jaringan tanaman tertentu seperti akagnfatkulit, daun,
bunga, buah, atau biji. Minyak tersebut mudah mepgpada suhu
kamar tanpa mengalamai dekomposisi, mempunyai gasia berbau
wangi sesuai dengan bau tanaman penghasilnya, uyaularut dalam

pelarut organik dan tidak larut dalam air (GuentRe06).

Menurut Gunawan dan Mulyani (2004), sifat — sifahyak atsiri

dapat diterangkan sebagai berikut:

a. Tersusun oleh beberapa komponen senyawa.

b. Memiliki bau khas, umumnya sama dengan bau tanasimya. Bau
minyak atsiri satu dengan yang lain berbeda — bsategat tergantung
dari macam dan intensitas bau dari masing — makormgponen

penyusunnya.
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Mempunyai rasa getir, kadang — kadang berasa tayjemberi kesan
hangat sampai panas, atau justru dingin ketikasaerdi Kkulit,

tergantung dari jenis komponen penyusunnya.

. Dalam keadaan murni mudah menguap pada suhu kamagga bila

diteteskan pada selembar kertas dan dibiarkan napnguaka tidak
meninggalkan bekas noda yang tertinggal.

Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali ddaktibisa berubah
menjadi tengik (rancid).

Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungbaik pengaruh
oksigen udara, sinar matahari (terutama sinanuidtiet) dan panas.

Indeks bias umumnya tinggi.

. Pada umumnya bersifat optis aktif dan memutar lgdpalarisasi

dengan rotasi spesifik karena banyak komponen pemyuang
memiliki atom C simetrik.
Pada umumnya tidak dapat bercampur dengan air.

Sangat mudah larut dalam pelarut organik.

2.1.4 Pengolahan Minyak Atsiri

1.

Produksi minyak atsiri dari tumbuh — tumbuhan alagilakukan

dengan empat cara, yaitu:

Penyulingan
Penyulingan adalah suatu proses pemisahan secdkastiatu

campuran dua atau lebih produk yang mempunyai tidth yang
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berbeda dengan cara mendidihkan terlebih dahulupkoen yang
mempunyai titik didih rendah terpisah dari campurBenyulingan
merupakan metode ekstraksi yang tertua dalam paimgol minyak
atsiri. Metode ini cocok untuk minyak atsiri yandak mudah rusak
oleh panas, misalnya minyak cengkeh, nilam, segaigly pala, akar
wangi, dan jahe (Widiastuti, 2012).
. Pressing

Pengepresan dilakukan dengan memberikan deakpada bahan
menggunakan suatu alat yang diseiydraulic atauexpeller pressing
Beberapa jenis minyak yang dapat dipisahkan demgargepresan
adalah minyak almond, lemon, kulit jeruk, dan jem@yak atsiri
lainnya.
. Ektraksi menggunakan pelarut

Ekstraksi minyak atsiri menggunakan pelaragcok untuk
mengambil minyak bunga yang kurang stabil dan dapsak oleh
panas. Pelarut yang dapat digunakan untuk meng&kstminyak
atsiri antara lain kloroform, alkohol, aseton, esarta lemak.
. Adsorbsi lemak padat

Enfleurasi digunakan khusus untuk memisahkaryak bunga —
bungaan, untuk mendapatkan mutu dan rendemen myayak tinggi

(Widiastuti, 2012).
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2.1.5 Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Menurut Mukhriani (2014) Kromatografi Lapis Tipi&L(T) dan
kromatografi kolom pada prinsipnya sama. Apabilatsicuplikan yang
merupakan campuran dari beberapa komponen yangplisamah oleh
adsorben (fase diam) maka akan keluar lebih cegratilna eluen (fase

gerak), sedangkan komponen yang diserap kuat akaarkebih lama.

KLT merupakan suatu teknik pemisahan dengan meradgumn
adsorben (fase stasioner) berupa lapisan tipigyaerayang disalutkan
pada permukaan bidang datar berupa lempeng katalpmunium, atau
plat plastik. Pengembangan kromatografi terjadkletase gerak terlapis

melewati adsorben (Mukhriani, 2014).

Kromatografi Lapis Tipis dapat digunakan jika:

1. Senyawa tidak menguap atau tingkat penguapanngahen

2. Senyawa bersifat polar, semi polar, non polar, aiaik.

3. Sampel dalam jumlah banyak harus dianalisis sexiaraltan, hemat
biaya, dan dalam jangka waktu tertentu.

4. Sampel yang akan dianalisis akan merusak kolom Kaolaatografi
Cair (KC) ataupun Kromatografi Gas (KG).

5. Pelarut yang digunakan akan mengganggu penjeragmdablom

Kromatografi Cair.
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6. Senyawa dalam sampel yang akan dianalisis tidalatddjleteksi
dengan metode KC ataupun KG atau memiliki tinglegukitan yang
tinggi.

7. Setelah proses kromatografi, semua komponen datanped perlu
dideteksi (berkaitan dengan nilai Rf).

8. Komponen dari suatu campuran dari suatu senyawn dideteksi
terpisah setelah pemisahan atau akan dideteksiadehgrbagai
metode secara bergantianigalnya pada drug screening

9. Tidak ada sumber listrik.

KLT digunakan secara luas untuk analis@ute-solute organic
terutama dalam bidang biokimia, farmasi, klinistefwsik, baik untuk
analisa kualitatif dengan cara membandingkan miiasolute dengan
nilai Rf senyawa baku atau untuk analisis kuali®#nggunaan umum
KLT adalah untuk menentukan banyaknya komponemudakmpuran,
identifikasi senyawa, memantau berjalannya suadidsie menentukan
efektifitas pemurnian, menentukan kondisi yang aesuntuk
kromatografi kolom, serta untuk memantau kromatbgkalom,

melakukarscreeningsampel untuk obat (Mukhriani, 2014).
2.1.6 Aromaterapi

Aromaterapi adalah terapi atau pengobatan dengaggneakan
bau — bauan yang berasal dari berbagai jenis &k&ireaman seperti

bunga, daun, kayu, akar tanaman, kulit kayu danabag bagian lain
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dari tanaman yang berbau harum, gurih dan enaka lKkaebmaterapi
berarti terapi dengan memakai minyak esensial yeksgrak dan unsur
kimianya diambil dengan utuh yang bertujuan untudngatur fungsi
kognitif, mood dan kesehatan. Aromaterapi memitiara penggunaan
dan fungsinya masing — masing. Ada banyak jenisnarerapi, seperti
minyak esensial, dupa, lilin, garam, minyak pijdgn sabun. Jenis
tanaman yang digunakan sebagai ekstrak juga sdragatak, yaitu
rosemary, sandalwood, jasmine, orange, basil, gifgeon, tea tree,

ylang — ylang, dan masih banyak lagi (yoshiko dampko, 2016)

2.1.7 Produk — Produk Aromaterapi dalam Sediaa Farmasi

Menurut Sofiani dan Pratiwi (2017) produk — prodarbmaterapi

dalam sediaan farmasi adalah sebagai berikut:

1. Gel Aromaterapi
Gel merupakan sediaan semi solid yang ddiganakan untuk
berbagai pemakaian, baik topikal maupun ruanganlarda
pembuatan gel untuk produk aromaterapi biasanyamtdhkan
minyak atsiri sekitar 1 -2%.
2. Dupa
Dupa merupakan produk aromaterapi yang merajgn
minyak atsiri. Bentuk dari sediaan dupa ini dapatupa stick
ataupuncone Produk ini dibuat dengan mencampurkan serbuk —

serbuk zat aktif dengan minyak atsiri. Keuntungaari goroduk
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aromaterapi jenis dupa ini adalah harga yang fefatirah dan
banyak diminati. Kerugian dari produk aromaterapi adalah
kandungan minyak atsiri akan rendah ketika dupsebert dibakar,
karena sifat dari minyak atsiri yang mudah menguap.
3. Garam Aromaterapi
Sediaan garam aromaterapi digunakan sebalgdi satu produk
mandi. Keuntungan dari produk aromaterapi ini adalantuk

merelaksasikan tubuh memberikan perasaan tenanggane

terbentuknyadoaming Penggunaan garam aromaterapi ini biasanya

untuk menghilangkan rasa sakit di kaki.
4. Lilin
Lilin aromaterapi adalah salah satu prodtéraatif yang dapat
dirasakan khasiatnya dengan menggunakan indrayveani (secara
inhalasi). Produk lilin aromaterapi ini dapat dakan dengan cara
penghirupan aroma dari tetesan minyak atsiri daletah berisi air
panas. Keuntungan dari lilin aromaterapi ini adaldri sisi
penggunaan sangat mudah dilakukan. Tetapi kerugganmitu
wangi minyak atsiri dari produk aromaterapi terdebaru dapat
dirasakan ketika dibakar.
5. Krim Pijat
Krim pijat merupakan salah satu produk arenagpi dengan
menggunakan minyak atsiri sekitar 2% dan bahan aharb yang

berfungsi sebagai basis dalam pembuatan krim. Kiegan dari krim
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pijat ini adalah untuk memberikan rasa panas padaht dan aroma

yang wangi dari minyak atsiri.

. Sabun

Sabun merupakan salah satu alat yang digmnaktuk mandi.
Sama halnya dengan garam aromaterapi, fungsi sabumaterapi ini
untuk memberikan rasa segar pada tubuh serta mangkan bakteri

yang ada pada tubuh.

7.Roll-on

Saat ini, sediaan aromaterapi jenis inirngabanyak digunakan.
Disamping penggunaannya yang unik, mudah, dan mkerssdiaan
ini mampu menghilangkan rasa pegal, pusing, sagfiaka, serta
kondisi tidak enak lainnya. Penambahan minyakigiaota sediaan ini

sekitar 2% dari total komposisi lainnya.

2.1.8 Teknik Pemberian Aromaterapi

Menurut Cahyasari (2015) Teknik pemberian aromptelasa

digunakan dengan cara:

1.

Inhalasi: Biasanya dianjurkan untuk masalah dempgginapasan dan
dapat dilakukan dengan menuangkan beberapa tetgakrnesensial
kedalam mangkuk air mengepul. Uap tersebut kemudihitup

selama beberapa saat, dengan efek yang dapatkdititag dengan

menempatkan handuk diatas kepala dan mangkuk sghing
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membentuk tenda untuk menangkap udara yang dilekabatian
kemudian mengeluarkan bau.

PijatMassage = Menggunakan minyak esensial aromatik
dikombinasikan dengan minyak zaituoliye oil) maupun minyak
dasar (oil basg lainnya yang dapat menenangkan pikiran atau
merangsang syaraf otot, tergantung pada minyak yaggnakan.
Pijat minyak esensial juga dapat diterapkan ataaptlkasikan ke
bagian tubuh tertentu yang mengalami nyeri atakdratkeseluruh
tubuh.

Diffuser. Biasanya digunakan untuk menenangkan fsatau
mengobati beberapa masalah pernapasan dan daj&iukdih
dengan penyemprotan senyawa yang mengandung mkeyaklara
dengan cara yang sama dengan udara freshenemiHagja dapat
dilakukan dengena menempatkan beberapa tetes miesaksial
kedalam diffuser dan menyalakan sumber panas kemudliduk
dalam jarak tiga kaki dari diffuser, pengobatarsaigya berlangsung
sekitar 30 menit.

. Kompres: Dengan suhu yang panas maupun dingin yang
mengandung minyak esensial dan dapat digunakark mytri otot
dan segala nyeri seperti memar dan sakit kepala.

. Perendaman: Mandi yang mengandung minyak esensaal d
berlangsung selama 10 — 20 menit yang direkomekatagintuk

masalah kulit dan menenangkan saraf.
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2.1.9 Mekanisme Kerja Aromaterapi

Efek fisiologis dari aroma dapat dibagi menjadi ¢eras: mereka
yang bertindak melalui stimulasi sistem saraf degao — organ yang
bertindak langsung pada organ atau jaringan meddfactor — receptor

mekanisme (Hongratanaworakit, 2004).

Aromaterapi didasarkan pada teori bahwa inhalasi penyerapan
minyak esensial memicu perubahan dalam sistem Kintgian dari
otak yang berhubungan dengan memori dan emosi. ildadapat
merangsang respon fisiologis saraf, endokrin, aistem kekebalan
tubuh, yang mempengaruhi denyut jantung, tekanaahdpernafasan,
aktifitas gelombang otak dan pelepasan berbagamdwr diseluruh

tubuh.

Efeknya pada otak dapat menjadikan tenang atau ngeaag
sistem saraf, serta mungkin membantu dalam menkamakekresi
hormon. Menghirup minyak esensial dapat meredakglagpernafasan,
sedangkan aplikasi lokal minyak yang diencerkaratiagembantu untuk
kondisi tertentu. Pijat dikombinasikan dengan minyasensial
memberikan relaksasi, serta bantuan dari rasa,iyekuatan otot dan
kejang. Beberapa minyak esensial yang diterapkata pailit dapat
menjadi anti mikroba, antiseptik, anti jamur, atamti inflamasi

(Hongratanaworakit, 2004).
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2.1.10 Uraian Bahan

1. Minyak Atsiri Daun Kemangi
Menurut Parahita (2013) minyak atsiri dagmliangi memiliki
uraian bahan sebagai berikut:
Sinonim :Ocimum Sancturh
Pemerian : Minyak kemangi memiliki warna kuningnjér
bau khas menyengat dan mudah menguap
Kelarutan : Larut dalam alkohol
Kegunaan : Zat aktif dan corigen odoris
Penyimpanan : Simpan pada suhu 10 - 20°C danuprtapat

Standar : <4 % (Oppenheimer, 2001)

2. Minyak Atsiri Sereh

Menurut Simarmata (2017) minyak atsiri sereh mexnilraian

bahan sebagai berikut:

Sinonim :Cymbopogon citratus

Pemerian : minyak sereh memiliki warna kuning puseahpai
kuning kecoklat — coklatan, bau khas segar dan
menyengat, mudah menguap

Kelarutan : Larut dalam 90% alkohol dan tidak |atakam air

Kegunaan . Zat aktif dan corigen odoris

Penyimpanan : Simpan pada suhu 10 - 20°C danuprtapat
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Standar : 5 -20% (Puspita Tara Ria, 2020)

Parrafin Padat

Menurut Depkes RI (2010) paraffin padat mgmiuraian

bahan sebagai berikut:

Sinonim :Parrafinum solidum

Pemerian : Padat, sering menunjukan susunan hadoak
licin, tidak berwarna atau putih, tidak mempunyai
rasa, terbakar dengan nyala terang, jika dileburkan
menghasilkan cairan yang tidak berfluoresensi

Kelarutan . Praktis tidak larut dalam air dan dalatanol
(95%) P, larut dalam kloroform P

Suhu lebur  :50-57°C

Kegunaan : Basis lilin

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik

Standar : 10% (Zuddin dkk, 2019)

Asam Stearat

Menurut Depkes RI (2010) asam stearat mkhoitaian bahan

sebagai berikut:

Sinonim :Acidum stearicum
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Pemerian . Zat padat keras mengkilat menunjukaninsums
hablur, putih atau kuning pucat, mirip lemak lilin

Kelarutan . Praktis tidak larut dalam air, larutasha 20 bagian
etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform P dan
dalam 3 bagian eter P

Suhu lebur  : Tidak kurang dari 54°C

Kegunaan : Basis lilin

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik

Standar : Ad 100% (Rusli dkk, 2018)
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2.2 Hipotesis

1) Ada pengaruh perbedaan konsentrasi kombinasi miaysiki daun
kemangi Ocimum sanctumL) dan sereh Qymbopogon citratys
terhadap sifat fisik lilin aromaterapi.

2) Formula lilin aromaterapi kombinasi minyak atsirauth kemangi
(Ocimum sanctunh) dan sereh@ymbopogon citratyspada formula
[l (1% : 5%) memiliki sifat fisik yang baik.

3) Formula lilin aromaterapi kombinasi minyak atsirauth kemangi
(Ocimum sancturh) dan sereh@ymbopogon citratyspada formula |

(3% : 20%) paling banyak disukai responden.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Daun kemangi@cimum Sancturh) dan Sereh@ymbopogon citratys
3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adatahyak atsiri daun
kemangi Ocimum sancturh) dan minyak atsiri serelC{ymbopogon citratys
sebagai zat aromatik dalam sediaan lilin aromatewa telah dibeli di salah

satuE-Commercelengan merekappy green

Teknik sampling yang digunakan pada penelitiah k& adalah total
sampling. Total sampling yaitu dengan cara pengambsampel dimana
semua sediaan lilin aromaterapi yang telah dibuahudian di uji sifat

fisiknya satu persatu.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu yang akan berpengarhladap objek yang

akan diteliti, yaitu:

1) Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang merupakaabseinbulnya
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitianhadalah kombinasi

minyak astiri daun kemangi dan minyak atsiri seyahg berbeda dengan

30
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masing — masing konsentrasi pada formula | (3%#6)2@rmula Il (2%
: 10%), formula 11l (1% : 5%).
Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengarkhrena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam peneliti@nadalah uji sifat fisik
lilin aromaterapi yaitu uji organoleptis, uji titileleh, uji waktu bakar
lilin dan uji kesukaan.
Variabel Terkendali

Variabel terkendali adalah variabel yang dikendalikatau dibuat
konstan, sehingga tidak akan mempengaruhi varigbelg diteliti.
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah patpembelian minyak

atsiri, dan cara pembuatan lilin.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Cara Pengumpulan Data

1) Jenis data

a) Kualitatif: Jenis data dalam penelitian ini adalghorganoleptis, dan
uji kromatografi lapis tipis.
b) Kuantitatif: Jenis data dalam penlitian ini adalghwaktu bakar, uiji

titik leleh, dan uji kesukaan

2) Metode pengumpulan data menggunakan eksperimeratanam

3) Metode analisis data menggunakan analisis dedkripti
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3.4.2 Alat dan Bahan yang digunakan

1) Alat yang dipersiapkan:

Cawan porselain, beaker glass, kompor spirtus, nasa kaki
tiga, cetakan lilin, sumbu lilin, timbangan an#ljtbatang pengaduk,
pipet tetes, pipet ukur, gelas ukur, chamber, ogergr uv 366 nm
dan 254 nm, pipa kapiler, mortir dan stamfer.

2) Bahan yang digunakan:

Parrafin, asam stearat, minyak atsiri daun kemdagi minyak

atsiri sereh, NaCl, Toluen, Etil asetat, klorofotmenzene, plat KLT

silica gel, kertas saring.
3.5 Cara Kerja
3.5.1 Persiapan Bahan
1). Pengambilan Minyak atsri Daun Kemangi dan Sereh

Minyak atsiri daun kemangiQcimum sanctumL) dan sereh
(Cymbopogon citratys dibeli di salah satuE-Commercedengan

merekhappy green.
2). Pengujian Minyak Atsiri dengan Kromatografi isapipis

Uji ini dilakukan untuk menganalisa minyak atsiauwh kemangi
dan sereh dengan Kromatografi Lapis Tipis. Pertareayiapkan alat
dan bahan. Oven plat KLT yang telah diberi garssaan bawah

kurang lebih selama 3 menit untuk menghilangkanakaar yang
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masih terdapat dalam plat KLT. Setelah itu totolkaimyak atsiri
pada garis batas bawah plat KLT. Kemudian masukah KLT
kedalam chamber yang telah berisi fase gerak ldomof benzen (1 :
1) untuk minyak atsiri daun kemangi dan fase geodien : etil
asetat (90 : 10) untuk minyak atsiri sereh. Tungmgga fase gerak
mencapai garis batas atas plat KLT. Setelah itkanglat KLT dari
dalam chamber dan tunggu hingga kering. Lakukafisandibawah
sinar lampu UV 254 nm dan 366 nm. Jumlah bercalg yiampak
dihitung dan diukur harga Rf-nya. Jumlah bercak ggambarkan

banyaknya komponen senyawa yang ada di dalamnya.

Menyiapkan alat dan bahan

\ 4

Memberi garis batas bawah dan batas atas padélplatian
Oven plat KLT kurang lebih selama 3 menit

Menotolkan minyak atsiri hasil isolasi pada gaasas bawah
plat KLT

\ 4

Memasukan plat KLT kedalam chamber yang telah iase
gerak dan tunggu hingga fase gerak mencapai gatas htas
plat KLT

A 4

Mengangkat plat KLT dari dalam chamber dan tungggda
kering kemudiammelakukan analisa dibawah sinar lampju
UV 254 nm dan 366 nm.

Gambar 3.1 Skema Pengujian Minyak Atsiri dengan Kranatografi

Lapis Tipis
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Tabel 3.1 Formula Lilin Aromaterapi Minyak Atsiri d aun kemangi Ocimum

sanctum L) dan Minyak Atsiri Sereh (Cymbopogon citratus)

Bahan Fl Fll Flll Standar Khasiat Referensi
Minyak 3% 2% 1% <4% Zat aktif Oppenheimer,
atsiri daun 2001
kemangi
Minyak 20% 10% 5% 5%, 10%, Zat aktif Puspita Tara
atsiri sereh 20% Ria, 2020
Parrafin 10% 10% 10% 10% Basis Zuddin dkk,
padat 2019
Asam Ad Ad Ad - Basis Rusli dkk,
Stearat 100% 100% 100% 2018

Keterangan: Masing — masing formula dibuat sebanyalB0 gram.

3.5.3 Pembuatan Lilin Aromaterapi

Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak atsiri dakgmangi

(Ocimum sanctunh) dan kombinasi minyak atsiri sere@ymbopogon

citratus) dengan cara menyiapkan alat dan bahan. Kemudiamnmbang

semua bahan yang diperlukan. Parrafin padat dkeleterlebih dahulu

diatas cawan porcelain yang diletakan diatas korspiotus. Selanjutnya

masukan asam sterat yang telah dilelehkan danfipapsfdat kedalam

mortir panas sambil diaduk terus menerus, agak trdamadat. Lalu

ditambahkan dengan minyak atsiri daun kemangi dayak atsiri sereh
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sesuai dengan perbandingan formula 1, formula 2 falanula 3 sampai
homogen. Setelah itu, campuran lilin cair dimasukadalam cetakan

lilin yang sebelumnya telah dipasang dengan sumbu.

Menyiapkan alat dan bahan

A\ 4

Memanaskan paraffin padat dalam cawan porcelain

A\ 4
Memanaskan asam stearat dalam beaker glass

A\ 4

Mencampur asam stearat dan paraffin padat kedalamir m
sambil diaduk terus menerus agar tidak men

Menambahkan minyak atsiri daun kemangi dan minysiki a
sereh sesuai dengan perbandingan formula 1, forpulan
formula 3 sampai homog

Y

Memasukan campuran lilin cair kedalam cetakan yiéing
sebelumnya telah dipasang dengan sumbu

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Lilin Aromaterapi

3.5.4 Uji Sifat Fisik Sediaan Lilin Aromaterap
1). Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati benwdgna dan

bau, yang dihasilkan pada sediaan lilin aromaterapi

Mengambil sediaan lilin aromaterapi

A 4
Mengamati bentuk, warna, dan bau sediaan

Gambar 3.3 Skema Uji Organoleptis
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2). Uji Waktu Bakar Lilin
Uji waktu bakar lilin adalah selang waktu yang mgokan daya
tahan lilin dibakar sampai habis. Waktu bakar difgdr dari selisih
antara waktu awal pembakaran dan waktu saat sumibuhhbis

terbakar (api padam). (Rusli dkk, 2018).

Mengambil sediaan lilin aromaterapi

A\ 4

Membakar sumbu lilin dan mengamati waktu terbakatitiy
aromaterapi sampai sumbu lilin habis terbakar

Gambar 3.4 Skema Uji Waktu Bakar

3). Uji Kesukaan
Uji kesukaan bertujuan untuk melihat seberapa bksaukaan
responden terhadap sediaan lilin yang dibuat. Bgukaan dilakukan
terhadap responden sejumlah 20 orang, yang tditu#an pertanyaan
dengan integrasi pertanyaan agak suka, suka, sangat dan amat

sangat suka menggunakan kuesioner. (PrabandaFetaiyanti, 2017).

Mencari responden sejumlah 20 orang

A\ 4
Membakar sumbu lilin untuk diamati bau lilin yanasilkan

A\ 4

Responden mengisi kuesioner pertanyaan terkaikkasmya
terhadap sediaan lilin aromaterapi kombinasi mirgtaki
daun kemangi@cimum sancturh) dan sereh@ymbopogon
citratus)

Gambar 3.5 Skema Uji Kesukaan



37

4). Uji Titik leleh
Uji titik leleh pada penelitian ini menggunakan ou pipa
kapiler. Lelehan lilin dimasukan kedalam pipa kapil kemudian
disimpan dalam lemari es pada suhu 4€lGelama 16 jam. Pipa
kapiler diikat pada termometer dan dimasukan kedab@aker glass
500 ml yang berisi air setengah bagian. Beakersgigsanaskan, saat
lilin dalam pipa kapiler bergerak pertama kali, lkmgang terlihat pada

termometer dicatat sebagai titik leleh lilin. (Zuddkk, 2019).

Memasukan lelehan lilin kedalam pipa kapiler danpsin
didalam lemari es dengan 4°@Mselama 16 jam

v

Mengikat Pipa kapiler pada termometer dan dimasukan
kedalam beaker glass 500 ml yang berisi air setebggian

\ 4

Memanaskan beaker glass dan catat suhu pertamdikali
menetes dari pipa kapiler

Gambar 3.6 Skema Uji Titik Leleh

3.6 Cara Analisis Data
1. Pendekatan Teoritis

Data yang diperoleh dibandingkan dengansyaeatan SNI dan
kepustakaan lainnnya.

2. Pendekatan Statistik
Menganalisa data karakteristik fisik lilinoamaterapi, meliputi: uji
organoleptik, uiji titik leleh, uji waktu bakar, Ujesukaan dan dilanjutkan

dengan analisa deskriptif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman Sereh dan kemangi memiliki kandungan semyamia yang
bermanfaat bagi kesehatan dan hampir semua bagrmaman ini memiliki
manfaat penyembuhan. Berdasarkan penelitian ydagu#tan oleh Hasan, dkk.
(2016: 18) Orientin dan vicenin di dalam kemangimpa melindungi struktur sel
tubuh. Sedangkan sineol dan myrcene dan eugenfulnigsr sebagai antibiotik
alami dan antiperadangan. Sereh dipercaya mentiékbagai macam manfaat
diantaranya adalah melawan radikal bebas, mendortegkanan darah,
meringankan gejala sindrom pramenstruasi, mendahgsi otot, dan mengatasi
kecemasan. Kedua tanaman ini juga diketahui memKggunaan sebagai
antibakteri, antijamur dan juga antinyamuk karenangandung sitronelal dan

juga geraniol yang tidak disukai oleh nyamuk.

Menurut Ali B, 2015 bahwa penggunaan minygdsensialatau minyak
atsiri penting untuk terapi, aromatik, parfum, gaga digunakan untuk spiritual
karena terdapat susunan komponen yang kuat dalamgakniatsiri sehingga
mempengaruhi saraf manusia terutama pada bagiamdiisehingga seringkali
memberikan efek psikologis tertentu. Selain ituppefaatan minyak atsiri yang
tidak kalah penting sebagai produk aromaterapidio- produk aromaterapi
memiliki keuntungan bagi manusia untuk membantuulgtan sehari — hari
diantaranya adalah untuk merelaksasikan tubuh, egamigan pikiran, untuk

memperbaiki mood, dan sebagai placebo dalam penysmbpenyakit yang

38
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memberikan efek fisiologi. Bentuk produk aromatengmng saat ini beredar di
pasaran sangat banyak variasi. Salah satu produkagerapi yang memanfaatkan

minyak atsiri yaitu bentuk sediaan lilin aromater@&wofiani dan Pratiwi, 2015).

Pembuatan sediaan lilin aromaterapi dilakukan dermgabagai prosedur.
Langkah awal yang dilakukan yaitu mempersiapkarabddaku yang dibutuhkan.
Peneliti menggunakan minyak atsiri daun kemangisgaeh dengan merdélappy
green yang didapat darE-Commerce.hal ini untuk melengkapkekurangan
minyak atsiri untuk membuat formula dengan sedifi&nalisis terlampir. Minyak
atsiri kemudian dilakukan uji organoleptis melipltentuk, warna dan bau.

Berikut merupakan hasil uji organoleptis yang dikajn pada tabel 3 dan tabel 4:

Tabel 3. Hasil Organoleptis Minyak Atsiri Daun Kemangi

Organoleptis  Minyak atsiri Pustaka Gambar Hasil

daun kemangi

Bentuk Cair Cair (+)
(Parahita, 2013)

=\ o

AY
i g:'..'ni;jl::n'ujfru:u‘:ﬁ

Warna Kuning Kuning (+)
(Parahita, 2013)
Bau Khas aromatik Khas aromatik (+)

(Parahita, 2013)

Keterangan: (+) menunjukan minyak atsiri daun kemargi yang dihasilkan

sesuai dengan pustaka
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Tabel 3 merupakan hasil dari uji organoleptis mingtsiri daun kemangi
menunjukan bentuk dan bau sesuai dengan pustaka rpemiliki bentuk cair,

warna kuning, dan bau khas aromatik (Parahita, 2013

Tabel 4. Hasil Organoleptis Minyak Atsiri Sereh

Organoleptis  Minyak atsiri Pustaka Gambar  Hasil
Sereh
Bentuk Cair Cair (+)

(Simarmata, 2017)

Warna Kuning Kuning pucat sampai (+)
kuning kecoklat-coklatan
(Simarmata, 2017)

Bau Khas aromatik Khas aromatik (+)
(Simarmata, 2017)

Keterangan: (+) menunjukan minyak atsiri daun kemargi yang dihasilkan

sesuai dengan pustaka

Tabel 4 merupakan hasil dari uji organoleptis minyasiri sereh
menunjukan hasil yang sesuai dengan pustaka yatailiki bentuk cair, warna

kuning, dan bau khas aromatik (Simarmata, 2017).

Minyak atsiri daun kemangi dan sereh yang telahamhtl kemudian
dilakukan identifikasi secara KLT (Kromatografi Laplipis) untuk mengetahui

bercak minyak atsiri yang terdapat pada plat KLhg#m menggunakan fase
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gerak (kloroform : benzene) dengan perbandingan1(luntuk sampel minyak
atsiri daun kemangi dan fase gerak (toluene astitat) dengan perbandingan (90
: 10) untuk sampel minyak atsiri sereh. Fase gexdélah fase yang akan
melarutkan zat komponen campuran. Komponen yangamtettahan pada fase
diam akan tertinggal atau tidak bergerak, sedangkamponen yang mudah larut

dalam fase gerak akan bergerak lebih cepat.

Masing — masing bercak yang terdapat pada minysik daun kemangi
dan minyak atsiri sereh pada uji KLT dapat dilid#dtawah sinar UV 254 nm,
bercak tersebut diperoleh dari penotolan tiap ngasimasing sampel pada plat
KLT. Kemudian menghitung Rf dan hRf dari bercak ydelah diperoleh. Hasil

Rf dapat dilihat pada tabel 5 yaitu sebagai berikut

Tabel 5. Hasil nilai Rf dan hRf

Sampel Rf hRf Standar Rf Gambar

Minyak atsiri Rf1=0,12 hRf1=12,5 0,44

daunkemangi peo =072 hRf2=72,5 (Parahita, 2013)

Minyak atsiri 0,61 61,25 0,12 -0,64

sereh (Khoirotunnisa,

2008)
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Minyak atsiri digunakan sebagai bahan tambahan aemapi dalam
pembuatan lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi dibmenggunakan bahan asam
stearate dan paraffin padat sebagai basis dalanbyzgam lilin. Sediaan lilin
dibuat sebanyak 3 formula, masing — masing formdikali 3 replikasi.
Penambahan minyak atsiri sesuai dengan formula yaladn dibuat dengan
perbedaan konsentrasi pada setiap formulanya. &etlimm kemudian dilakukan
uji evaluasi sifat fisik sediaan lilin aromateraplji yang dilakukan meliputi uiji

organoleptis, uji waktu bakar, uiji titik leleh daji kesukaan.

4.1 Uji Organoleptis

Gambar 11. Hasil uji organoleptis lilin aromaterapi

Uji organoleptis bertujuan untuk mengantsintuk, warna, dan bau
dari sediaan lilin aromaterapi. Hasil uji organdiepyang diperoleh dapat

dilihat pada tabel 6 yaitu sebagai berikut:



Tabel 6. Hasil Uji Organoleptis Lilin Aromaterapi
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Formula Replikasi Bentuk Warna Bau
1 Padat Kuning Khas Aromatik

Formula | 2 Padat Kuning Khas Aromatik
3 Padat Kuning Khas Aromatik
1 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik

Formula Il 2 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik
3 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik
1 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik

Formula lll 2 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik
3 Padat Putih kekuningan Khas Aromatik

Berikut ini hasil yang diperoleh dari uji organdilispdari formula I, 11, 1
adalah berbentuk padat, bau pada formula | bau &f@satik kuat, formula Il
bau khas aromatik sedang, formula 1l bau khas atikmlemah. Hasil
pengamatan aroma sediaan menunjukan lilin aronmtésamula I, 11 dan 1l
yang dibuat dominan beraroma sereh dikarenakarektmasi minyak atsiri sereh
yang ditambahkan lebih besar dibandingkan dengawakiatsiri daun kemangi.
Aroma dapat berkurang setelah berkali — kali lligunakan hal ini terjadi karena
sifat minyak atsiri yang mudah menguap karena nikintitik uap yang rendah
serta menguap pada suhu kamar. Dan penampakan Warnantuk formula |
dominan berwarna kuning dibandingkan dengan forridan formula Il karena
mengandung konsentrasi minyak atsiri yang palingdii sehingga berpengaruh

terhadap warna pada lilin. Hal ini sudah sesuagderstandar evaluasi fisik lilin
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menurut SNI 0386-1989-A/SI110348-1980 vyaitu lilin hvarna putih sampai

kuning.

4.2 Uji Titik Leleh

Gambar 12. Hasil Uji Titik Leleh Lilin Aromaterapi

Uji titik leleh bertujuan untuk mengetahui pada suberapa lilin
meleleh/mencair. Titik leleh didefinisikan sebagahu saat fase padat dan cair
suatu zat bersama — sama berada dalam keadaamlkasgan pada tekanan
tertentu. Uji titik leleh dilakukan dengan menggkea pipa kapiler. Hasil yang

diperoleh dapat dilihat pada tabel 7 yaitu sebbgekut:

Tabel 7. Hasil Uji Titik Leleh

Replikasi Formulal Formulall  Formula lll Standar Pustaka
1 53°C 54°C 54°C 50 -58°C  SNI, 1989
2 55°C 55°C 55°C 50 -58°C  SNI, 1989
3 56°C 56°C 57°C 50 -58°C  SNI, 1989

Rata-rata 54,4°C 55°C 56,4°C 50 - 58°C SNI, 1989
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Tabel 7 merupakan hasil penelitian uji titik lelelmomaterapi daun
kemangi dan sereh menunjukan bahwa rata — rakale¢ieh yang dihasilkan
pada lilin aromaterapi formula | adalah 54,4°C,nfafa Il 55°C, formula Il
adalah 56,4°C. Hasil yang diperoleh menunjukan lalsediaan lilin yang
dibuat memiliki titik leleh yang sesuai dengan dan titik leleh lilin,
berdasarkan SNI 0386-1989-A/Sll 0348-1989 staritlri¢leh lilin yaitu 50°C
- 58°C. Hal ini menjadikan nilai titik leleh teragbdipengaruhi oleh bahan
utamanya yaitu asam stearat dan paraffin padaihsélakonsentrasi zat aktif
yang tinggi juga akan membuat titik leleh lilin njedi rendah, dan sebaliknya
jika konsentrasi minyak atsiri lebih rendah maki feleh lilin menjadi tinggi.

(Rusli dkk, 2018).

4.3 Uji Waktu Bakar

Gambar 13. Hasil Uji Waktu Bakar Lilin Aromaterapi

Uji waktu bakar bertujuan untuk mengetahakiu daya tahan lilin

yang dibutuhkan sampai sumbu lilin habis terbalpr padam).

Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 8usebagai berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Waktu Bakar

Replikasi Formula | Formula Il Formula Il
(Menit) (Menit) (Menit)

1 65,23 141,11 297,38

2 71,31 147,22 301,16

3 74,52 151,18 308,25

Rata-rata 70,53 146,50 302,26

Waktu bakar adalah selang waktu yang menunjukara dagan lilin
dibakar sampai habis. Waktu bakar diperoleh dalisise antara waktu
pembakaran dan waktu saat sumbu habis terbakapéaaim). Hasil penelitian
berdasarkan rata - rata menunjukan bahwa waktur haley paling lama yaitu
pada lilin formula 1l dengan perbandingan minyasira (1% : 5%) dengan rata —
rata waktu bakarnya selama 302,26 menit. Sedangkdn bakar lilin tercepat
yaitu pada formula | (3% : 20%) dengan rata- rasktw bakarnya selama 70,53
menit. Lilin formula Il memiliki waktu bakar yanigbih lama dibanding formula
I, karena waktu bakar juga berkaitan dengan sifatyak atsiri yang mudah
menguap, semakin tinggi kadar minyak atsiri makaaten cepat lilin terbakar.
Selain sifat minyak atsiri yang mempengaruhi waktakar lilin, menurut
Murhananto dan Aryantasari (2000) Ukuran dan Istakbu juga mempengaruhi
waktu bakar lilin. Semakin besar ukuran sumbu @@amakin ke pinggir letak
sumbu lilin maka semakin cepat habis. Dari hasiigagnatan diketahui bahwa

letak sumbu masing — masing formula tidak semudmgiada ditengah lilin
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akibatnya lilin semakin mudah meleleh, menurut Zodtkk (2019) lilin dengan
bahan 30 stearin : 10 paraffin memiliki waktu bakang paling lama, hal ini
dipengaruhi karena sifat stearin yang berbentulafpaeras dan kristal sehingga
pada saat pembakaran lilin tersebut tidak cepaeéleteldan waktu pembakaran
lebih lama. Semakin lama waktu bakar menunjukanakemlama lilin habis
terbakar, semakin lama waktu bakar yang diperlukaka kualitas lilin semakin

baik (Fatimah, 2016).

4.4 Uji Kesukaan
Berdasarkan data hasil evaluasi uji sifat fisikig&d lilin aromaterapi
dengan zat tambahan minyak atsiri daun kemangi skaeh sebagai zat
aromaterapi yang diformulasikan dengan konsentrasiyak atsiri yang
berbeda, maka perlu dilakukannya uji kuesioner kuntengetahui bagaimana

tanggapan panelis terhadap lilin aromaterapi yalaptdibuat.

Uji kesukaan dilakukan untuk mengetahui tingkat ukesn panelis
terhadap bentuk dan aroma dari minyak atsiri yangnmibahkan kedalam
sediaan lilin aromaterapi dengan memberikan kuesiterhadap 20 panelis
dengan karakteristik responden yang berasal damswasta, ibu rumah
tangga, mahasiswa, dan juga buruh dengan integeatanyaan agak suka,
suka, sangat suka, dan amat sangat suka mengguka&sioner. Hasil uji
kesukaan terhadap bentuk sediaan lilin aromateyapig diperoleh dapat

dilihat pada grafik perbandingan seperti pada garhderikut:
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Bentuk Lilin Aromaterapi
12

10

Agak Suka
6 Suka
Sangat Suka

Amat Sangat Suka

Formulal Formulall Formulalll

Gambar 14. Hasil Uji Kesukaan Bentuk Lilin Aromaterapi

Hasil kuesioner tingkat kesukaan terhadap bentdiaae lilin aromaterapi
menunjukan bahwa tingkat kesukaan berdasarkan $&elaggi yaitu dengan
skor 5 (amat sangat suka) paling banyak pada fermilildengan jumlah 6
panelis. Dalam hal ini uji kesukaan terhadap bergediaan lilin aromaterapi
tidak berpengaruh terhadap sifat fisik lilin. Daarid20 panelis tidak terdapat 1
panelis yang mengisi kolom pertanyaan skala 1 (agyéa) pada sediaan ini.
Hasil uji kesukaan terhadap aroma sediaan lilimaterapi yang diperoleh dapat

dilihat pada grafik perbandingan seperti pada garhbderikut:



49

Aroma Lilin Aromaterapi

Agak Suka
Suka
Sangat Suka

Amat Sangat Suka

Formula | Formulall  Formula lll

Gambar 15. Hasil Uji Kesukaan Aroma Lilin Aromaterapi

Hasil kuesioner tingkat kesukaan terhadap aroma klaat dibakar
menunjukan bahwa tingkat kesukaan berdasarkan s&elaggi yaitu dengan
skor 5 (amat sangat suka) paling banyak pada farrhdan formula 1l dengan
jumlah 8 panelis. Dalam hal ini uji kesukaan tedmdaroma sediaan lilin
aromaterapi tidak berpengaruh terhadap sifat fistk Dan dari 20 panelis tidak
terdapat 1 panelis yang mengisi kolom pertanyaaalask (agak suka) pada

sediaan ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

a. Konsentrasi kombinasi minyak atsiri daun kemam@gitnum sanctunh)
dan minyak atsiri seretC{ymbopogon citratysberpengaruh terhadap sifat
fisik lilin aromaterapi.

b. Formula 1l dengan perbandingan (1% : 5%) menumukansentrasi
kombinasi minyak atsiri terbaik dibanding dengamfola 11 (2% : 10%)
dan formula | (3% : 20%). Karena konsentrasi mingéiri yang terlalu
tinggi akan mempengaruhi sifat fisik lilin, yaititik lelehnya yang rendah.
dan waktu bakarnya yang lebih cepat sehinggarligah habis terbakar.

c. Formula | dengan perbandingan (3% : 20%) menunjukamsentrasi
kombinasi minyak atsiri daun kemangddimum sanctunt) dan sereh

(Cymbopogon citratysyang paling banyak disukai responden.

5.2 Saran

a. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat mendgum®asis lainnya
yang berasal dari tumbuhan seperti palm wax, Sox wabagai
pengembangan menjadi bio lilin.

b. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakys@ngujian sediaan
lilin aromaterapi sebagai antinyamuk serta melakulia kekerasan dan
pengkajian umur simpan dari sediaan lilin aromgieraebagai

pengembangan komersial produk.
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LAMPIRAN



1)

2)

3)

4)

LAMPIRAN 1
Perhitungan Bahan

Minyak Atsiri Daun Kemangi@Qcimum sancturh)

3

= =——x30=09g¢g
100
2

Fll =——x30=0,69¢
100
1

F Il =——x30=0,3¢g
100

Minyak Atsiri Sereh Cymbopogon citratys
20

Fl =EX30:6g
10

Fll =——x30=3¢g
100
5

F Il =—_x30=15g
100

Asam Stearat

F I = Asam Stearatad 30g= 30-(0,9+6 2,1 g
Fll = Asam Stearatad 30 g= 30-(0,6 + 3+=2B,4 g
F I = Asam Stearatad 30 g = 30 - (0,3 + 1,5=35,2 g

Parrafin Padat

10

Fl =——X30=3g
100
10

F il =—X30=3g
100

10
F Il =——X30=3¢g
100
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LAMPIRAN 2

Perhitungan Fase Gerak

1) Minyak Atsiri Daun Kemangi@cimum sancturh)

Kloroform : Benzen = (1:1)

1
a. Kloroform ——x10ml=5ml
100

1
b. Benzen '2— x10 ml=5ml

2) Minyak Atsiri Sereh Cymbopogon citratys

Toluen : Etil Asetat = (90 : 10)
90

a. Toluen —Xx10ml=9 ml
100

10

b. Etil Asetat —x10ml=1ml
100
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LAMPIRAN 3

Perhitungan Kromatografi Lapis Tipis

1) Daun Kemangi@cimum sanctum)L

Rf = Jarak yang ditempuh pelarut

Jarak yang ditempuh sampel

hRf = Jarak yang ditempuh pelarut x 100

Jarak yang ditempuh sampel

1
a. Rfl =—=0,12
8
1
hRf 25 x100=12,5
5,8
b. Rfll =—=0,72
8
5,8
hRf =? x100=72,5

2) Sereh Cymbopogon citratys

Rf = Jarak yang ditempuh pelarut

Jarak yang ditempuh sampel

hRf = Jarak yanqg ditempuh sampel00

Jarak yang ditempuh pelarut

4,9
a. Rfl :? =0,61

4,9
hRf =8— x 100 = 61,25
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LAMPIRAN 4

Pembuatan Sediaan Lilin Aromaterapi

No Gambar Keterangan

Menimbang Asam Stearat

dan Parrafin padat

2 Menyiapkan minyak atsiri
daun kemangi
3 Menyiapkan minyak atsiri
sereh
4 Melelehkan asam stearate

dan juga paraffin padat ad

lebur
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Mencampurkan asam
stearate dan juga paraffin
padat kedalam mortir
panas yang telah dibakar

dengan etanol

Mencampurkan minyak
atsiri daun kemangi dan
juga sereh perlahan lahan

sambil diaduk

supaya tidak memadat

Menuang campuran yang
telah homogen kedalam

cetakan

Setelah dituang kedalam
cetakan kemudian pasang
sumbu dan diamkan

sampai lilin mengeras
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LAMPIRAN 5

Identifikasi Kromatografi Lapis Tipis

No Gambar Keterangan

Menyiapkan fase gerak
yang terdiri dari
(Kloroform : Benzene)
untuk sampel daun
kemangi dan (Toluen : etil
asetat) untuk sampel sereh.

Memberi garis batas bawah
dan batas atas pada plat
KLT
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Oven plat KLT kurang
lebih selama 3 menit untuk
menghilangkan kandungan

kadar air yang terdapat

dalam plat KLT

Memasukan plat KLT
kedalam chamber yang

telah berisi fase gerak
Kloroform : Benzen (1: 1)
untuk minyak atsiri daun
kemangi dan fase gerak
Toluen : Etil asetat (90 :

10) untuk minyak atsiri

sereh.

Melakukan analisa
dibawah sinar lampu UV
254 nm dan 366 nm




LAMPIRAN 6

Uji Sifat Fisik Lilin Aromaterapi

63

No

Gambar Keterangan

Uji Organoleptis

Uji Waktu Bakar

Uji Titik Leleh

Uji Kesukaan
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LAMPIRAN 7

Sertifikat Analisis Minyak Atsiri Daun Kemangi
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LAMPIRAN 8

Sertifikat Analisis Minyak Atsri Sereh
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LAMPIRAN 9

Hasil Uji Kesukaan
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LAMPIRAN 10

Surat Keterangan Laboratorium
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